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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil  Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kendari
1. Sejarah Singkat Berdiri Dan Terbentuknya Madrasah Aliyah Negeri 1 Kendari 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Kendari adalah satu-satunya Madrasah Aliyah Model di Sulawesi Tenggara yang merupakan harapan bagi Depag untuk menyelenggarakan pendidikan sekolah menengah umum bercirikan Islam untuk menjadi percontohan dan membantu perkembangan  madrasah yang ada di sekitarnya.

Madrasah Aliyah Negeri 1 Kendari sebelumnya adalah PGAN Kendari yang beralih fungsi pada tanggal 25 April 1990 ditandai dengan adanya surat keputusan Menteri Agama RI No : 64 / 1990, setelah berstatus Madrasah Aliyah Negeri 1 Kendari kurang lebih 10 tahun Madrasah Aliyah Negeri 1 Kendari diberi tanggung jawab menjadi salah satu Madrasah Aliyah Negeri di seluruh Indonesia dengan keputusan Rektorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam di Departemen Agama RI No E. IV / PP . 00. 6 / KEP / 17. A/ 98, tanggal 20 Februari 1998 tentang Madrasah Aliyah Modul.

Berdasarkan  surat keputusan tersebut Madrasah Aliyah Negeri 1 Kendari diharapkan dapat berfungsi sebagai percontohan. Sejak  PGAN Kendari beralih fungsi  menjadi  Madrasah  Aliyah  Negeri 1 Kendari telah berapa kali berganti kepala madrasah, yaitu :
1. Drs.H.S.  Muh. Al- Jufri, Masa jabatan 25 April 1990 s/d 10 Oktober 1994

2. Drs. H. Alimudin K, Masa jabatan 10 Oktober 1994 s/d 24 Januari 2000

3. Drs. H. M. Dahlan P,  Masa jabatan 24 Januari 2000 s/d 11 Desember 2002

4. Drs. H. Alimudin K, Masa jabatan 11 Desember 2002 s/d 12 februari 2007
5. Drs. H. Syahbuddin, Masa jabatan 12 Februari 2007 s/d 4 November 2009

6. Ma’sud Achmad, S. Pd., M.Pd  2009 – 2011

7. Dra. Hj. Syamsinar, S.Pd, M.Hum masa jabatan 12 januari 2012 sampai sekarang

Dengan beralih fungsinya Madrasah Aliyah Negeri 1 Kendari yang merupakan peningkatan mutu pendidikan di lingkungan madrasah yang diupayakan agar memiliki berbagai fasilitas pengembangan pembelajaran yang akan di manfaatkan tidak hanya untuk kepentingan Madrasah Aliyah Negeri 1 Kendari tetapi berfungsi pula untuk perkembangan madrasah yang ada di sekitarnya. Maka tentunya dalam era persaingan dewasa ini Madrasah Aliyah Negeri 1 Kendari tak terlepas dari masalah dalam rangka mencari format untuk mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang mutakhir sesuai dengan  kebutuhan zaman dan  keinginan masyarakat luas.
2. Visi dan Misi
Visi
”Mewujudkan Madrasah Aliyah Negeri 1 Kendari yang Islami, Unggul, Populis” dan Kompetitif.
Misi

1. Meningkatkan baca tulis al – Qur’an dan pengamalan ibadah

2. Meningkatkan proses belajar mengajar efektif dan bernuansa Islami.

3. Meningkatkan dan mengembangkan program muatan lokal (dakwah, tilawah, keterampilan elektro, listrik, dan tata busana)

4. Meningkatkan hubungan masyarakat, lingkungan, dan berbagai instansi yang peduli terhadap madrasah.

5. Menerapkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan

6. Menumbuh kembangkan semangat keunggulan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, agama, budaya, keterampilan bagi seluruh civitas akademika

7. Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada mutu lulusan yang berkualitas, baik secara keilmuan, maupun secara moral dan sosial.

8. Meningkatkan kualitas dan kesejahteraan SDM secara bertahap

9. Mengoptimalkan penghayatan terhadap nilai – nilai agama untuk dijadikan sumber kearifan bertindak.

10. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan sosial, budaya, dan alam sekitarnya yang di jiwai dengan nilai – nilai Islami

3. Susunan Organisasi MAN 1 Kendari


Organisasi adalah merupakan sekelompok orang dalam rangka melaksanakan tugas yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan telah ditentukan.Organisasi dapat dipandang sebagai wadah atau wahana tempat kegiatan. Di dalam wahana tersebut setipa petugas, wewenang dan tanggung jawab serta hubungan tata kerja akan terlihat jelas.


Struktur  organisai pada MAN 1 Kendari terdiri dari berbagai unsur yang meliputi:

1. Kepala Madrasah

2. Wakil Kepala Madrasah (Wakamad)

a. Wakamad urusan Kurikulum dibantu oleh seorang pembina kurikulum 

b. Wakamad urusan Sarana dan prasarana serta keterampilan

c. Wakamad urusan Kesiswaan dibantu oleh pembina OSIS yang terdiri dari pembina-pembina bidang sebagaimana urutan pembinaan pada Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS).

d. Wakamad urusan Hubungan masyarakat

3. Kepala dan Staf Tata Usaha

4. Koordinator Perpustakaan 

5. Koordinator Laboratorium MIPA yang terdiri dari  koordinator bidang biologi, kimia, dan koordinator fisika.

6. Koordinator Laboratorium Bahasa

7. Koordinator Laboratorium Komputer

8. Koordiantor Work Shop Keterampilan 

9. Koordinator Bimbingan Konseling (BK) terdiri dari  Bimbingan kelas X, Kelas XI dan kelas XII

10. Dewan Guru 

11. Unit Pusat Sumber Belajar Bersama (PSBB)

Untuk  lebih jelas mengenai struktur organisasi MAN 1 Kendari dapat kita lihat struktur bagang dibawah ini :

STRUKTUR ORGANISASI
MAN 1 KENDARI









4. Keadaan Sarana dan Prasarana 

MAN 1 Kendari didalam menyelenggarakan pendidikan telah mengupayakan pengadaan berbagai sarana dan prasarana sebagai kebutuhan lembaga dengan baik, yang nantinya akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Berikut adalah keadaan sarana dan prasarana yang ada di MAN 1 Kendari :
Tabel . 1
Keadaan Sarana dan Prasarana MAN 1 Kendari Tahun 2012

	No.
	Jenis
	Jumlah Unit

	1
	R. Kelas
	24

	2
	R. Tamu
	1

	3
	R. Perpustakaan
	1

	4
	R. Kepala Sekolah
	1

	5
	R. Guru
	1

	6
	R. BP / BK
	1

	7
	R. Tata Usaha
	1

	8
	R. Laboraturium Fisika
	1

	9
	R. Laboraturium IPA
	1

	10
	R. Laboraturium Bahasa
	1

	11
	R. U K S
	1

	12
	R. Praktek Komputer
	1

	13
	R. O S I S
	1

	14
	Aula
	1

	15
	Mesjid
	1

	16
	Koperasi
	1

	17
	R. Dinas Kepala Sekolah
	1

	18
	R. Keterampilan
	3

	19
	Pos Penjaga Sekolah
	1

	20
	Gudang
	1


       Sumber Data : Kantor  MAN 1 Kendari Tahun 2012

Berdasarkan data tabel di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa untuk sarana dan prasarana di MAN 1 Kendari dipandang sangat memadai dalam penyelenggaraan pendidikan.

5. Keadaan Guru Dan tata usaha
Proses belajar mengajar tidak dapat berlangsung dengan baik dan efektif tanpa kehadiran dan bantuan seorang guru. Walaupun sarana dan prasarana dalam sekolah memadai, namun bila tidak ada guru kegiatan pendidikan tidak dapat berjalan dengan baik.

Oleh karena itu, guru merupakan bagian dari tenaga yang profesional sesuai dengan tuntutan kalangan masyarakat yang semakin cerdas dan perkembangan dunia pendidikan yang semakin canggih dan modern.

Untuk menunjang kegiatan pelayanan pendidikan di MAN 1 Kendari maka diperlukan profesionalisme guru. Adapun keadaan tenaga pengajar di MAN 1 Kendari berjumlah  71 orang yang terdiri dari 49 orang guru tetap (GT /PNS), 22 orang guru tidak tetap (Honor/GTT). kualifikasi jenjang pendidikan guru di MAN 1 Kendari antara S2 dan S1 dengan latar belakang pendidikan umum dan agama. Berikut adalah data keadaan guru di MAN 1 Kendari :

Tabel 2
Keadaan Guru  Di MAN 1 Kendari Tahun 2012

	No
	Nama
	Pangkat/Gol
	Jabatan
	Status

	1
	Dra. Hj. Syamsinar, M.Hum
	Pembina/IV a
	KA-MAN
	PNS/1995

	2
	Dra. Aminah. M, M.Ag
	Pembina/IV a
	Guru PAI
	PNS/1968

	3
	Dra. Nurlyn, M. Ag
	Penbina/IV a
	Guru PAI
	PNS/1988

	4
	Drs. Taufiq, M.Ag
	Pembina/IVa
	Guru Bahasa Arab
	PNS/1999

	5
	H. Abd. Rahman. Y, S.Pd
	Pembina/IVa
	Guru Bahasa Indonesia  
	PNS/2002

	6
	Dra. Jumrah, M. Pd
	Pembina/IVa
	Guru Bahasa Indonesia
	PNS/1999

	7
	Sumiarti, S. Pd
	PembinaIVa
	Guru PAI
	PNS/1984

	8
	Drs. H. Marsuki
	Pembina/IVa
	Guru Bahasa Arab
	PNS/2002

	9
	Drs. Mudair, M. Pd
	Pembina/IVa
	Guru Biologi
	PNS/1993

	10
	Drs. Abdul Rauf. T
	Pembina/IVa
	Guru Bahasa Indonesia
	PNS/1992

	11
	Dra. Sri Astuti, M. Pd
	Pembina/IVa
	Guru Kimia
	PNS/1994

	12
	Dra. Sukmawati, M. Hum
	Pembina/IVa
	Guru Bahasa Inggris
	PNS/1993

	13
	Dra. Rosmina Adi Andi
	Pembina/IVa
	Guru Fiqih
	PNS/1994

	14
	Alauddin , S. Pd.,M. Pd
	Pembina/IVa
	Guru matematika
	PNS/2005

	15
	Ma’sud Achmad, S. Pd.,M. Pd
	Pembina/IVa
	Guru Fisika
	PNS/2007

	16
	Drs. Muis
	Pembina/IVa
	Guru Biologi
	PNS/1997

	17
	Rusmiati Baharuddin, S. Pd,.M. Pd
	Pembina/IVa
	Guru Bahasa Inggris
	PNS/1997

	18
	Adnan Saufi, P. Pd,.M. Si
	Pembina/IVa
	Guru Matematika
	PNS/1997

	19
	Musrin Imu, S. Pd
	Pembina/IVa
	Guru Matematika
	PNS/2006

	20
	Gusnawati L, S. Pd, M. Pd
	Pembina/IVa
	Guru Ekonomi/Akutansi
	PNS/1998

	21
	St. Asniatih, S. Pd, M. Pd
	Pembina/IVa
	Guru Bahasa Inggris
	PNS/1998

	22
	Hj. Fatmawati, S. Pd, M. Pd
	Pembina/IVa
	Guru Kimia
	PNS/1998

	23
	Djusni Arief, S. Pd,.M. Si
	Pembina/IVa
	Guru Kimia
	PNS/1998

	24
	Ratna, ST, M.Pd
	Pembina/IVa
	Guru TIK
	PNS/1998

	25
	Drs. Mukhsin Bahar  M. Pd
	Pembina/Iva
	Guru Keterampilan/Pkn
	PNS/1999

	26
	Laludi, P.Pd,. M.Pd
	Pembina/IVa
	Guru Keterampilan
	PNS/1999

	27
	Zakaria Rasjid, S. Pd, M. Pd
	Pembina/IVa
	Guru Ekonomi/Akutansi
	PNS/1999

	28
	Zulrahmat,. S.Pd,.M.Pd
	Pembina/IVa
	Guru Keterampilan/Seni
	PNS/1999

	29
	Dra. Nitah Suryatima, M.Pd
	Pembina/IVa
	Guru Kimia
	PNS/1999

	30
	St. Martini, S.Pd,.M.Pd
	Pembina/IVa
	Guru Tata Busana/Geografi
	PNS/1999


Sedangkan pelayanan administrasi dilingkungan sekolah menengah keatas ini dilakukan oleh staf tata usaha (TU) 

Tabel. 3

Keadaan Tata Usaha Di MAN 1 Kendari 

	NO
	NAMA
	PANGKAT/GOL
	JABATAN
	STATUS/TMT

	1.
	Muh. Saleh, S.Ag., M.PdI
	Penata / III c
	Kepala Tata Usaha
	PNS

	2.
	Junaedi, S.Kom
	
	Staf
	PNS

	3.
	Hijrah
	Penata Muda  /  III  a
	Staf
	PNS

	4.
	Alwi Ridha, SE
	Penata Muda   / III  a
	Staf
	PNS

	5.
	Wahda Najib, A.Ma
	Penata Muda   /  II  a
	Staf
	PNS

	6.
	Tantawi Attamimi, S.Pdi
	Penata Muda    
	Staf
	Honorer

	7.
	Hamriani
	-
	Staf
	Honorer

	8.
	Agustriyanto
	-
	Staf
	Honorer

	9.
	Asni, S.P
	-
	Staf
	Honorer

	10.
	Bey Zuhdi Nabawi
	-
	Staf
	Honorer

	11.
	Baharuddin A.
	-
	Staf
	Honorer

	12.
	Baharuddin
	-
	Staf
	Honorer

	13.
	Dwi Widyanti
	-
	Staf
	Honorer

	14.
	Ervina
	-
	Staf
	Honorer

	15.
	Fadly Rais, S.com
	-
	Staf
	Honorer

	16.
	Fahra Akib, S.E.
	-
	Staf
	Honorer

	17.
	Lety
	-
	Staf
	Honorer

	18.
	La Ija
	-
	Staf
	Honorer

	19.
	Laode Abd. Herman
	-
	Staf
	Honorer

	20.
	Laode Kasman
	-
	Staf
	Honorer

	21.
	Laode Muh. Marwan Husaini
	-
	Staf
	Honorer

	22.
	Isnayanti
	-
	Staf
	Honorer

	23.
	Badriah
	-
	Staf
	Honorer

	24.
	Forman
	-
	Staf
	Honorer


Sumber Data : Kantor MAN 1 Kendari Tahun 2012
6. Keadaan Siswa MAN 1 Kendari

Anak didik atau murid merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan dalam berlangsungnya kegiatan belajar mengajar sebab pendidikan tidak akan berjalan tanpa kehadiran peserta didik. Oleh karena itulah siswa menempati posisi sentral dan berbagai tumpuan perhatian dalam PBM.

Dalam PBM jumlah siswa ternyata diperhitungkan wajar bila hal ini mendapatkan perhatian yang khusus sebab faktor siswa menjadi salah satu indikator terpilihnya MAN 1 Kendari model percontohan diantara beberapa madrasah di Sulawesi Tenggara.

Jumlah siswa yang mendaftar di MAN 1 Kendari dalam empat tahun terakhir ini cenderung mengalami peningkatan. Sehingga untuk mengatasi jumlah siswa sebagaimana daya tampung yang tersedia, maka dilakukan seleksi penerimaan siswa baru diantaranya adalah seleksi nilai hasil Ujian Akhir Nasional bagi calon siswa tingkat SLTP dan MTsN. Yang paling diperioritaskan dalam tes penerimaan calon siswa ini adalah kemampuan baca tulis Al-Qur’an.

Tabel  4
Data Siswa MAN 1 Kendari Tahun 2012

	No
	Kelas
	Jenisi Kelamin
	Jumlah

	
	
	LK
	PR
	Populasi

	1. 
	X-1

X-2

X-3

X-4

X-5

X-6

X-7

X-8
	13

15

13

14

14

17

15

16
	11

16

14

19

12

15

15

17
	24

31

27

33

26

32

30

33

	2. 
	XI-IPA-1
XI-IPA-2 

XI-IPA-3
	10

10

9
	19

24

26
	29

34

35

	3. 
	XI-IPS-1

XI-IPS-2

XI-IPS-3
	16

22

21
	18

14

12
	34

36

33

	4. 
	XI-AGAMA
	15
	8
	23

	TOTAL
	219
	240
	459


  Sumber Data : Kantor MAN 1 Kendari Tahun 2012
B. Deskripsi Mode Berbusana siswa MAN 1 Kendari 
Mode berbusana siswa MAN 1 Kendari merupakan mode yang menjadi ciri khas seorang muslim, yang dimana siswa perempuan dianjurkan untuk menggunakan jilbab dan busana yang tidak memperlihatkan aurat (tertutup), sedangkan bagi siswa laki-laki dianjurkan berpenampilan rapi dan bersih yang sesuai dengan syariat Islam. 

Anjuran berbusana muslim akan digunakan oleh mayoritas siswa perempuan sesuai dengan kaidah dan aturan hukum Islam yang benar pada saat siswi berada di lingkungan sekolah, karena tidak diperbolehkan menggunakan busana gaul alias ketat/jins. Busana muslim yang dikenakan siswa perempuan harus longgar sehingga tidak sedikit pun memperlihatkan postur atau lekukan tubuh, membungkus seluruh permukaan kulit, tanpa di hias dan di warna-warni, serta menutupi seluruh tubuh dari kepala hingga kedua kaki. ini menjadi suatu kewajiban bagi semua siswa perempuan untuk menggunakan rok panjang dan berjilbab sesuai dengan ketentuan/aturan yang diterapkan sekolah. 


Kewajiban menggunakan pakaian seragam sekolah dengan berbusana muslim, tidak hanya ditujukan bagi kaum hawa, namun bagi siswa laki-laki pun harus menggunakan celana panjang dan tidak diperbolehkan menggunakan celana jeans.

Berdasarkan pada hasil pengamatan yang penulis lakukan dilapangan bahwa aturan dalam berbusana muslim yang ditetapkan di MAN 1 Kendari sudah diberlakukan diawal pertama memasuki sekolah dengan menyiapkan pakaian yang sudah menyesuaikan dari postur tubuh siswa dan juga sesuai dengan pandangan hukum Islam. Peraturan yang dilakukan oleh sekolah dalam hal penertiban masalah berbusana telah dijalankan dengan memberi pedoman penilaian Tata Tertib Siswa, dalam tata tertib tersebut apabila melanggar akan diberikan skor dari jenis pelanggaran yang dilakukan. Adapun Tata Tertib yang telah berlaku dilingkungan Madrasah yakni khusus untuk perempuan, dalam berbusannya tidak diperkenankan  memakai jilbab yang terlihat rambutnya (aurat), memakai pakaian ketat/baggy dilingkungan madrasah dan tidak memakai seragam sesuai ketentuan yang telah ditetapkan oleh sekolah, Sedangkan bagi siswa laki –laki dalam berbusana tidak diperkenankan memakai busana yang tidak rapi, mewarnai rambut dan tidak memakai perhiasan (gelang,kalung,cincin,tindik).  Dengan adanya aturan tersebut maka siswa lebih bisa berhati-hati dalam menggunakan busana melanggar disekolah. 


Dalam aktifitas sekolah siswa laki-laki maupun perempuan diwajibkan  mengikuti kegiatan – kegiatan Islami sebagai dasar pemahaman dan pembiasaan  tata cara dalam berbusana yang baik agar siswa sendiri dapat mengetahui  mode busana yang sesuai dari aturan hukum Islam.

C. Hasil data mengenai Mode berbusana siswa MAN 1 Kendari
Pada hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti bahwa Mode busana yang dikenakan siswa MAN 1 Kendari baik itu laki-laki maupun perempuan dianggap telah sesuai dengan pandangan hukum Islam karena sudah memenuhi syarat menutup aurat. namun hal itu belum semua dapat dikatakan memenuhi karena karakter siswa yang berbeda beda dalam hal menanggapi mode dalam berbusana. Untuk memperoleh hasil data yang akurat mengenai hal ini, peneliti mengambil beberapa data yang terurai secara jelas sebagai berikut:
1. 
Tipologi mode berbusana siswa MAN 1 Kendari ditinjau dari sudut pandang hukum islam 

a. Mode berbusana pria ditinjau dari sudut pandang hukum Islam
 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di MAN I  Kendari dari beberapa sumber data diketahui bahwa mode berbusana siswa/pria disesuaikan dengan peraturan yang telah ditentukan oleh sekolah dengan memberikan teguran kepada siswa yang melanggar. Hal seperti ini terjadi apabila :

1) Siswa tidak mau mematuhi aturan yang telah ditetapkan oleh sekolah karena busana yang dipakanyai tidak gaul.
2) Keadaan lingkungan dan kurangnya kesadaran siswa sendiri, sehingga selalu memakai busana yang melanggar.

3) Perbedaan karakter siswa dalam memilih model busana yang diinginkan dengan tidak menyesuaikan dari aturan disekolah. 

Dari hasil pengamatan dan didukung oleh hasil wawancara diketahui mode berbusana muslim pria ada yang sesuai dari sudut pandang hukum Islam dan ada pula yang tidak sesuai. Seorang responden mengatakan bahwa:
Busana yang dipakai oleh teman teman saya belum sesuai dari pandangan hukum Islam, ini dikarenakan sebagiannya itu masih ada yang berpenampilan tidak rapi dan bersih, memang ada yang bersih tapi tidak rapi sebab kalau rapi yakni dengan memasukkan baju kedalam celana itu dikatakan tidak gaul (culun). Dan kalau masalah kebersihan sudah dikatakan bersih karena pakaian seragam disekolah masing masing harinya sudah ditetapkan pakaian yang akan dipakai. Jadi apabila pakaian yang dikenakan  kotor dapat diganti dengan seragam yang lain. 
  
Dari pernyataan responden diatas dapat ditarik sebuah penafsiran bahwa busana yang dikenakan siswa/pria  itu masih belum sesuai dari pandangan hukum Islam. Ini dikarenakan sebagian dari siswa tersebut masih ada yang berpenampilan yang kurang rapi dan bersih. Sebagian dari siswa tersebut merasa busana yang mereka kenakan tidak gaul alias culun karena harus memasukkan baju kedalam celana.
Wawancara selanjutnya diperoleh dari salah seorang siswi yang bernama Nita mengomentari dari mode busana yang dikenakan siswa laki-laki, peneliti mencatat bahwa:

Kalau saya sendiri memperhatikan dari busana yang dikenakan siswa laki laki itu sudah dikatakan bersih dan rapi, namun ada sebagian dari orang-orang  tertentu saja yang hanya memakai pakaian itu dengan keinginan model yang mereka sukai sesuai dari karakter pribadi mereka bukan mengikut dari aturan sekolah dan juga syariat Islam.
 

Data diatas menjelaskan bahwa busana yang dikenakan siswa laki-laki merupakan pernyataan lambang status sosial seorang siswa didalam lingkungan sekolah. Namun disamping itu juga siswa sendiri terkadang mengikuti dari keinginan pribadi mereka dalam memilih busana yang mereka sukai sehingga peraturan disekolah dan juga hukum Islam itu tidak dihiraukan lagi. 
Data selanjutnya, peneliti peroleh dari salah seorang guru yang memandang perlunya kedisiplinan dalam berbusana yang baik di lingkungan sekolah. Hasil data ini diperoleh dari bapak Ma’sud achmad yang menyatakan:

Sebagaimana diketahui bahwa Siswa MAN 1 Kendari merupakan kader pelajar yang berbasis pada nilai keIslaman yang dituntut untuk berbusana layaknya seorang peserta didik dengan tidak melanggar baik itu dari ketentuan sekolah maupun hukum Islam. Siswa laki-laki dalam berbusana dilingkungan sekolah sudah diupayakan agar sesuai dengan aturan yang ada, namun masih ada sebagian kecil dari mereka yang melanggar dengan memakai pakaian yang tidak rapi seperti mengeluarkan baju dari celananya.
 

Hasil wawancara di atas, menjelaskan mengenai mode berbusana siswa  didalam aktifitas sekolah yang berpedoman pada aturan hukum Islam dengan berbusana layaknya sebagai peserta yang didik yang dituntut bagi siswa laki laki  memakai pakaian yang rapi, meskipun sebagiannya masih ada yang melanggar.

 Pada dasarnya, busana laki laki tidak menjadi permasalah serius dalam kajian hukum Islam, Ini disebabkan aurat bagi laki-laki hanya berada dibawah pusar sampai dibawah lutut. Namun disamping itu tidak hanya masalah aurat saja yang dipermasalahkan didalam Al-Qur’an dan hadis tapi dapat dilihat juga dari kerapian dan kebersihan yang dikenakan oleh siswa tersebut. 
Untuk mengakuratkan hasil data di atas, peneliti mengambil data melalui wawancara terhadap salah satu staf tata usaha di MAN 1 Kendari.  dari tanggapan informan tersebut diperoleh data bahwa:

Kalau menurut saya pribadi, melihat dari masalah berbusana siswa laki-laki dilingkungan sekolah itu sudah dikatakan bagus meskipun sebagian dari mereka masih ada yang melanggar dangan tidak berpakaian rapi selama melaksanakan aktifitas disekolah. kemudian juga dari segi pandangan hukum Islamnya saya rasa sudah mengikuti karena MAN 1 Kendari memberikan pengajaran terhadap siswa tentang  tata cara berpakaian yang benar dengan tidak menyimpang dari aturan yang ada.

Pernyataan di atas menjadi hasil data yang menguatkan hasil wawancara dengan siswa dan guru  mengenai mode berbusana yang dikenakan oleh siswa sendiri dilingkungan sekolah yang sudah mengikuti dari aturan sekolah dan hukum Islam, meskipun ada yang sebagiannya masih melanggar. 
Hasil wawancara di atas itu didukung pula oleh pernyataan kepala Sekolah Ibu Syamsiar. Melalui wawancara dengan ibu tersebut terungkap bahwa:

Sebagian dari siswa sendiri dalam berpakaiannya sudah memenuhi kriteria peserta didik hanya saja belum semuanya, pihak sekolah sendiri sudah mempersiapkan busana yang menyesuaikan dari  ketentuan Islam, tapi siswa tersebut banyak yang merubahnya dari ukuran baju dan celananya sehingga busana yang dipakainya tidak bagus dipandang.

Pernyataan dari Kepala Sekolah di atas, mengakuratkan hasil data bahwa mode berbusana siswa dilingkungan MAN 1 Kendari telah mengikut dari aturan sekolah dan juga sesuai dari pandangan syariat  Islam. Namun hanya sebagian saja yang melanggar dari aturan tersebut, ini dikarenakan faktor lingkungan dan perkembangan fashion yang terus berkembang dari masa ke massa. 

Berdasarkan seluruh uraian dan hasil wawancara disimpulkan bahwa busana yang ditetapkan sekolah dengan menyesuaikan dari hukum Islam itu masih belum secara maksimal diterima dilingkungan siswa sendiri, sebab adanya karakter siswa yang merasa busana yang digunakannya terlalu rapi dan bersih, sehingga sering sekali dilihat kurang bagus dan tidak mengikuti dari gaya-gaya busana sekolah zaman sekarang. Dan juga busana yang dikenakan itu bisa dilihat dari karakter pemakainya, kalau siswanya pengotor terkadang busana yang dikenakannya itu tidak rapi (berantakan) dan juga tidak bersih sehingga melanggar dari aturan yang ada, sedangkan bagi siswa yang memperhatikan busananya tersebut tidak mempermasalahkan dari aturan sekolah  karena sudah merasa sesuai dari busana yang seharusnya dipakainya sebagai seorang peserta didik. 
b. 
Mode berbusana wanita ditinjau dari sudut pandang hukum Islam


Mode berbusana siswa perempuan dilingkungan MAN 1 Kendari, sebagiannya melakukan perubahan gaya dalam berpakaiannya sehingga melanggar dari peraturan yang ada didalam sekolah dan juga hukum Islam, Hal seperti ini dilakukan oleh para siswi dengan dua alasan yang berbeda, yaitu :
1) Busana yang ditetapkan sekolah tidak mengikuti dari trend fashion zaman sekarang sehingga menjadikan siswi merubah ukuran bajunya sesuai dengan keinginan mereka.

2) Alasan lain adalah busana yang siswi sendiri kenakan biarpun pakaiannya ketat ataupun transparan asalkan menutup aurat itu tidak menjadi masalah serius.

Penyebab terjadinya pemikiran seperti ini karena kurangnya memahami hukum Islam secara keseluruhan, dan tidak adanya rasa ingin tahu siswi tersebut dalam tata cara berbusana muslim dilingkungan MAN 1 Kendari. Perolehan data diperoleh dari saudari Jamaliah yang mengungkapkan bahwa:

Kalau menurut saya pakaian yang dikenakan teman-teman saya itu sebagiannya sudah sesuai tapi sebagiannya lagi itu belum. Ini dikarenakan sebagian dari mereka mengikuti dan mencontoh busana dari media televisi yang mempertontonkan aurat sehingga tidak sesuai dari syariat Islam, contohnya seperti kita lihat disinetron-sinetron  remaja yang pakaiannya itu ketat dan transparan, yang pada akhirnya teman-teman saya mengikut apa yang  ditontonya itu. Mereka ingin dilihat seperti apa yang mereka lihat ditelevisi kalau dia juga bisa seperti itu, bisa memiliki tubuh yang bagus sehingga bisa dipertontonkan kesemua orang.

Hasil data ini menjelaskan mengenai mode busana siswi yang mengikuti dari media televisi dengan melihat dan mengambil contoh dari  model pakaian yang disukainya itu tanpa mempedulikan aturan yang ditetapkan disekolah.Untuk memperjelas hasil data, peneliti memperoleh data dari saudari novi yang mengatakan bahwa:

Kalau menurut yang saya pelajari dimajelis taklim dan seminar-seminar itu pakaian yang dikenakan teman teman saya sebagiannya belum sesuai dari pandangan hukum Islam karena sebagaimana dapat dilihat disurat An-Nur ayat 31 dan Al-Ahzam ayat 59 yang menjelaskan mengenai tata cara dalam berpakaian, mereka mungkin mengikuti trand saja karena remaja sekarang kan sifatnya ababil atau masih labil jadi kalau pakaiannya tidak keren katanya itu tidak gaul.
 

Hasil wawancara diatas memberikan pemahaman bahwa dalam berbusana siswa wajib menutupi auratnya sebagaimana terdapat didalam ayat-ayat suci Al-Qur’an terkait mengenai tata cara busana yang sesuai dengan pandangan  hukum Islam.
Dukungan terhadap hasil data di atas, peneliti peroleh dari saudari hani yang menyatakan bahwa: 

Pakaian yang menurut hukum Islam itu kan harus menutup seluruh auratnya kecuali wajah dan telapak tangan terus menutupinya itu bukan berarti membungkus tetapi menutupi dimana perempuan itu pakaiannya harus membentuk lorong-lorong dan juga tidak ketat karena ditakutkan nanti pada waktu shalat susah menggulung lengan bajunya untuk berwudhu kemudian juga jilbabnya harus  terjuntai kebawah dan tidak transparan.
 

Wawancara dengan siswi di atas menjadi data akurat bahwa busana yang dikenakan siswi di MAN 1 Kendari menyesuaikan dari aturan hukum Islam yang telah diterapkan didalam sekolah dengan tidak menggunakan pakaian yang ketat dan juga jilbab yang tipis atau transparan.
Untuk lebih mengakuratkan hasil data, peneliti mengambil informasi melalui wawancara dengan pegawai staf tata usaha. Dari wawancara dengan Agustrianto, peneliti mencatat bahwa:

Busana yang dikenakan oleh siswi sudah cukup sederhana dan tidak berlebihan karena melihat dari salah satu tujuan utama dalam berpakaian itu adalah untuk menjaga pemakainya merasa nyaman, dan melindungi tubuh yang tidak terlihat, sebagai perlindungan dari unsur-unsur yang merusak seperti hujan, salju, dan angin atau kondisi cuaca lainnya serta sengatan matahari. Kemudian juga busana yang digunakan siswi tersebut sudah memenuhi syarat hukum Islam yakni berpakaian yang sopan dengan menutupi seluruh anggota badan (aurat) kecuali wajah dengan telapak tangan, ibarat sebuah barang yang berharga maka akan diperlakukan secara khusus oleh pemiliknya untuk menjaganya.
   

Pernyataan di atas menjadi hasil data yang menguatkan hasil wawancara dengan siswi mengenai mode berbusana yang dikenakannya dilingkungan sekolah yang sudah sebagian mengikuti dari aturan sekolah dan hukum Islam, yang meskipun sebagian dari itu masih ada yang melanggar.
Hasil data yang lain diperoleh pula dari staf TU bernama Fahra akib yang mengatakan, “Kalau Saya sendiri  melihat mode berbusana yang dikenakan oleh sebagian siswi sendiri sudah sangatlah sopan yakni sudah menutupi aurat dan tidak terlalu menonjolkan bentuk tubuhnya”.
 Pernyataan yang singkat dari informan di atas, menjelaskan bahwa busana yang dikenakan oleh siswi itu sudah baik dan tidak memperlihatkan auratnya. Data ini didukung pula oleh hasil wawancara dengan Dwi Widiyanti yang mengatakan bahwa, “Menurut saya secara garis besarnya mode atau cara berbusana yang dikenakan sisiwi MAN 1 Kendari sudah sangat santun dan sudah sesuai dengan hukum Islam yang ada saat ini”.

Kedua data di atas menggambarkan mengenai mode busana yang dikenakan oleh siswi MAN 1 Kendari sudah sesuai dengan aturan sekolah maupun hukum Islam karena yang menjadi hal terpenting dari berbusana tersebut itu dengan menutup auratnya.

Menguatkan hasil data di atas, diperoleh data dari Ibu Su’mawati Achmad, Pembina Majelis Taklim di MAN 1 Kendari. Dari Ibu tersebut terungkap bahwa:

Busana yang dipakai siswi itu sudah sesuai karena  dipersiapkan standar syar’i oleh pihak sekolah dengan menyesuaikan dari ukuran tubuh sehingga tidak terlihat auratnya,sebab tolak ukur busana khususnya siswi adalah al-qur’an dan hadits, tidak tipis, tidak ketat, dan tidak menyerupai pakaian lawan jenisnya. namun saat ini masih banyak dari segelintir siswi yang merubah bentuk pakaiannya kecuali dari beberapa orang aktivis siswi saja yang biasa aktif dalam kegiatan Islami.
 

Pernyataan guru di atas mendukung hasil data wawancara terhadap pendapat siswi sebelumnya mengenai busana yang dikenakan oleh sebagian siswi yang memang belum mengetahui secara keseluruhan dalam berbusana muslimah. 
Berdasarkan seluruh hasil wawancara dan uraian di atas, disimpulkan bahwa busana yang dikenakan oleh siswi MAN 1 Kendari sudah mengikuti aturan sekolah dengan mengambil konsepnya didalam hukum Islam, bukan hanya menutupi aurat namun juga memperhatikan ukuran pakaian agar tidak sampai membungkus tetapi menutupi busana secara keseluruhan.
 2.
Tanggapan komunitas siswa, guru, pegawai dan orang tua tentang mode berbusana di MAN 1 Kendari 


a. Tanggapan siswa tentang mode berbusana
      
Mode berbusana yang diterapkan disekolah mewajibkan siswa berpakaian yang benar, sopan dan rapi, sehingga  tidak melanggar dari aturan yang ada. Hal seperti ini dilakukan siswa dengan beberapa cara: 

1) Menghindari busana-busana yang melanggar dengan tidak mengubah ukurannya menjadi ketat dan juga transparan. Hal ini bisa dilakukan oleh siswa yang memahami dengan mengikuti aturan yang ditetapkan oleh sekolah..

2) Mempelajari tata cara berbusana yang baik dengan tidak mencontoh dari media-media ataupun trand busana yang diminati saat ini. 
Uraian hasil data yang memperkuat pernyataan di atas, diungkap oleh saudara  Rudi, diperoleh data bahwa:

Menurut saya dari aturan di MAN 1 Kendari yang saya ketahui untuk yang putranya disuruh menggunakan baju putih celana abu-abu dan tidak pake celana botol, kemudian untuk yang putrinya memakai baju putih yang tidak dipermak menjadi ketat dan rok abu-abu yang harus tertutup keseluruh area kaki , jilbabnya tidak boleh transparan harus terurai keseluruh bagian dadanya. jadi kalau saya perhatikan busana yang dikenakan teman teman saya sudah sesuai dari aturan yang ditetapkan oleh pihak sekolah namun hanya sebagian saja yang melanggar dari aturan itu dengan alasan ingin tampil beda.


Hasil data melalui wawancara dengan siswa di atas memberikan penjelasan bahwa aturan berbusana disekolah telah diketahui oleh semua siswa siswi  MAN 1 Kendari, namun sebagiannya itu masih ada yang melanggar dari aturan tersebut. 

Hasil data lain didapat dari seorang siswa yang memandang penting dalam berbusana yang sesuai dari aturan sekolah, peneliti memperoleh data dari saudari Fariyah. Dari siswa  tersebut mengungkapkan bahwa:

Menurut pendapat saya melihat masalah cara berpakaian atau berbusana dari siswa MAN 1 Kendari itu sudah cukup bagus karena dari pihak sekolah sendiri menyiapkan baju yang sudah memang pantas untuk digunakan oleh teman teman saya.kemudian dilihat dari kehidupan sehari-harinya juga sudah cukup bagus mengenakan busana dengan tidak mempermaknya meskipun ada yang sebagian yang belum memenuhi standar cara berpakaian yang baik.

Hasil wawancara di atas menjelaskan mode berbusana siswa yang telah dijalankan sesuai dengan mengikuti ukuran standar yang sudah disiapkan oleh sekolah dan tidak memakai busana yang melanggar.
Hasil wawancara selanjutnya diperoleh dari pernyataan seorang siswi yang sangat antusias dalam menanggapi masalah busana di lingkungan sekolah MAN 1 Kendari. Dari Latifah Qalbi, Peneliti mencatat bahwa:

Kalau saya melihat dari peraturan yang ada mengenai masalah berbusana itu sudah sangatlah bagus, karena busana yang distandarkan itu tidak boleh ketat dan transparan kemudian juga harus rapi dan bersih. tapi sebagian dari itu ada yang memakai busana yang tidak sesuai dari aturan sekolah karena melihat dari masing-masing  individu yang berbeda-beda dari caranya menyingkapi masalah berbusana, dan juga adanya pengaruh lingkungan luar dan juga media-media seperti televisi yang memperlihatkan model-model busana yang tidak sesuai dari aturan sekolah, jadi disitulah saya berfikir bahwa busana yang dipakai oleh sebagian siswa MAN 1 Kendari itu sudah  mematuhi standar aturan disekolah meskipun sebagiannya lagi itu belum sesuai.
 
Wawancara di atas menjelaskan mengenai busana yang dikenakan oleh siswa di MAN 1 Kendari yang merupakan busana standar yang ditetapkan oleh sekolah. namun karena adanya pengaruh lingkungan luar dan juga media-media yang terus berkembang mengenai fashion menjadikan siswa tersebut mengubah dari ukuran pakaianya menjadi ketat sehingga tidak sesuai dari aturan sekolah.
Dari ketiga hasil data yang diperoleh di atas, menjadi data akurat mengenai mode berbusana yang dikenakan oleh siswa dengan mengikuti dari aturan sekolah, diberlakukannya berbusana rapi dan bersih dengan  tidak melanggar dari aturan yang ada seperti mengubah dari ukuran baju yang standar menjadi ketat atau busana jilbab yang sengaja dibuat menjadi transparan. 
Hasil wawancara selanjutnya diperoleh dari pernyataan seorang siswa. Dari saudara Bahrul, Peneliti mencatat bahwa:

Menurut saya pribadi busana atau pakaian yang dikenakan teman-teman saya sudah bagus dan mengikut dari  aturan sekolah, namun ada beberapa dari mereka itu belum optimal dalam berpakaiannya,yang dimana bagi laki-laki itu diwajibkan untuk memasukkan baju kedalam celananya agar bisa terlihat rapi dan bersih. baju yang mereka pakai itu diubah menjadi junkis sehingga kalau dimasukkan kedalam celana selalu keluar karena ukuran bawah bajunya yang pendek. Begitu pula juga dengan celana yang dikenakan oleh mereka. sebelumnya, ukuran celana teman-temanku sendiri sudah standar, namun melihat dari era modern saat ini dengan bermacam macam gaya dalam berbusana menjadikan mereka mengikuti dari trend dengan mengubah model celananya menjadi celana botol.sedangkan kalau untuk perempuannya saya perhatikan sebagian kecil sudah melanggar dengan memakai baju yang ketat hasil dari mempermak dan juga jilbabnya yang terlihat transparan.

Dari beberapa uraian yang dijelaskan  diatas, menggambarkan perkembangan fashion yang kini telah digunakan sebagian siswa MAN 1 Kendari dengan alasan   ingin tampil beda dan tidak mau ketinggalan zaman dilingkungan sekolahnya seperti dengan mengubah ukuran bajunya yang sebelumnya standar menjadi kecil atau biasa disebut dengan Junkis dan mengubah ukuran celananya dengan menyempitkan bagian bawahnya atau biasa disebut dengan istilah celana botol kemudian juga menggunakan jilbab yang transparan sehingga terlihat auratnya.


Untuk lebih mengakuratkan hasil data, peneliti mengambil data melalui wawancara langsung dengan siswa lainnya. Dari wawancara dengan kurdin, peneliti mencatat bahwa, “pakaian yang digunakan oleh sebagian dari kami itu bukan berasal dari sekolah yang dikeluarkan sesuai standar, tetapi dari luar dengan kita mempermaknya sesuai dengan apa yang kita inginkan.”

Pernyataan di atas menjelaskan mengenai sebagian siswa yang tidak mengikuti aturan berbusana yang telah distandarkan oleh pihak sekolah dengan mempermak atau mengubah ukurannya sesuai yang diinginkan siswa tersebut. 


Menguatkan hasil data di atas, diperoleh data dari saudara Zulkarnaen, Ketua Osis MAN 1 Kendari. Dari siswa tersebut terungkap bahwa :
Menurut saya kebanyakan dari mereka itu sudah melanggar diantaranya ada pakaian yang ditentukan sekolah tetapi mereka mempermaknya dengan pakaian yang mereka pakai dengan mengikuti gaya diluar yang trend sekarang. padahal disekolah aturannya itu kan sudah ada bahkan bajunya itu diperuntukan dari sekolah mereka tinggal mengambilnya sehingga ada standar khusus dari sekolah yang mereka gunakan yang selama ini diterapkan di MAN 1 Kendari.
Hasil wawancara di atas, memperjelas hasil data bahwa Mode berbusana siswa MAN 1 Kendari, ditentukan dengan ukuran standar. Hal seperti ini bertujuan untuk tidak mengubah dari busana yang ditetapkan oleh sekolah dengan mencontoh trend yang sekarang berkembang dan diminati oleh remaja saat ini meskipun kebanyakan masih ada yang melanggar.
Berdasarkan seluruh hasil wawancara dan uraian di atas, disimpulkan bahwa salah satu hal yang menjadikan siswa mengubah ukuran bajunya menjadi ketat dan transparan adalah pengaruh dari trend luar baik itu dari lingkungannya maupun  media-media yang biasa ditontonnya seperti sinetron dan lain-lainnya yang menyangkut masalah berbusana. 
b. Tanggapan komunitas guru, pegawai dan orang tua tentang mode berbusana
Mode berbusana siswa MAN 1 Kendari telah disesuaikan dari peraturan sekolah, yang dilakukan dengan beberapa cara:  
a. Busana siswa MAN 1 Kendari  dibuat standar dengan mengikuti ukuran tubuhnya.

b. busana yang dikenakan tidak boleh ketat maupun transparan,dan harus berpenampilan rapi dan bersih .
c. Memberikan teguran apabila melanggar dari aturan dalam berbusana di sekolah.
Untuk lebih jelasnya, uraian diatas didukung oleh beberapa hasil wawancara pegawai, guru dan orang tua siswa di MAN 1 Kendari. Perolehan data diperoleh dari salah seorang guru yang mengungkapkan bahwa:

Melihat dari mode berbusana siswa sendiri dengan mengikuti dari aturan tata tertib yang ditetapkan oleh sekolah itu sudah dipandang sesuai, Namun dalam pelaksanaanya sendiri masih ada yang tidak sesuai karena melanggar dengan mengubah model busananya menjadi ketat dan juga berpenampilan yang kurang  rapi. Namun Sebagian dari itu sudah sekitar 80%nya yang memakai pakaian atau busana yang sesuai dengan aturan  yang ada.


Data yang diperoleh melalui wawancara dengan bapak di atas menjelaskan mengenai mode berbusana siswa yang telah memenuhi aturan dengan memberikan standar busana sesuai dengan tata tertib disekolah. Hal ini menjadikan siswa mengikuti dan memakai busana yang telah ditetapkan diawal sebelum memasuki aktifitas belajar. Namun sebagian kecil dari siswa dalam pelaksanaan aturan tersebut masih ada yang melanggar dengan mengubah model busananya menjadi ketat dan berpenampilan yang kurang rapi sehingga tidak mencerminkan sebagai seorang pelajar yang menuntut ilmu.
Data selanjutnya diperoleh dari bapak La Duku yang mengatakan bahwa :
Menurut dari apa yang saya perhatikan mengenai masalah mode berbusana dilingkungan siswa MAN 1 Kendari ini sudah saya rasa cukup baik dan sopan, ini dikarenakan siswa sendiri telah mengikut dari aturan yang ditetapkan oleh sekolah dengan tidak berbusana terbuka dan juga berpenampilan yang rapi dan bersih, karena sudah sewajarnya sebagai sorang pelajar itu mengenakan busana yang mengikuti dari aturan sekolah.

Pernyataan di atas menjelaskan mengenai mode berbusana yang sudah menyesuaikan dari aturan dengan memakai busana yang sopan, tidak terbuka dan juga rapi dan bersih, karena sebagai seorang siswa mematuhi aturan sekolah merupakan salah satu hal terpenting  agar tidak melanggar dari aturan yang ada. 
Hasil data yang sama dari bapak Rustam yang menyatakan bahwa:

Menurut yang saya perhatikan mengenai masalah busana yang dipakai oleh siswa siswi di MAN 1 Kendari itu saya rasa sudah memenuhi dari aturan sekolah karena tidak adanya dari siswa tersebut yang memakai busana yang terbuka kemudian juga  MAN 1 Kendari merupakan madrasah/sekolah yang berciri khas Islam yang memperhatikan standar dari busana yang dipakai oleh siswa sendiri.


Wawancara di atas menjelaskan mengenai busana yang dikenakan oleh siswa yang sudah memenuhi dari aturan sekolah, karena busana yang dikenakan itu tidak mempertontonkan aurat (terbuka). Sebagaimana juga diketahui sekolah MAN 1 Kendari merupakan sekolah agama yang memperhatikan standar yang sesuai dengan aturan Islam. 
Hasil wawancara selanjutnya diperoleh dari pernyataan seorang staf tata usaha. Dari bapak forman, Peneliti mencatat bahwa:

Menurut tanggapan saya mengenai mode berbusana siswa MAN 1 Kendari baik itu mode berbusana siswa laki-lakinya maupun perempuan itu sudah menampilkan busana layaknya peserta didik yang dituntut untuk berbusana yang baik seperti perempuan diwajibkan memakai jilbab dan laki laki berbusana layaknya seorang peserta didik dengan berbusana seragam sekolah yang rapi dan bersih.

Data di atas menjelaskan bahwa busana yang dikenakan oleh siswa ataupun siswi itu sudah menampilkan busana layaknya peserta didik yang telah dituntut untuk berbusana yang sesuai dari aturan disekolah. siswa maupun siswi masing-masing diberikan batasan dalam berbusana agar tidak menampilkan busana yang melanggar. 
Untuk mengakuratkan hasil data di atas, peneliti mengambil data melalui wawancara langsung terhadap orang tua siswa MAN 1 Kendari. Orang tua  tersebut adalah bapak Muh.Amin, dan dari bapak tersebut diperoleh data bahwa:

Menurut saya kalau melihat masalah busana anak saya didalam sekolahnya itu sudah bagus karena setiap dia mau kesekolah saya selalu perhatikan dari caranya dia berpakaian, pernah saya melihat anak saya memakai jilbab yang transparan sehingga saya memarahi dan menyuruhnya mengganti kembali jilbabnya yang tidak transparan, hal ini saya lakukan agar anak saya tidak berpakaian yang tidak sesuai dengan aturan yang ada disekolahnya. kemudian juga kalau saya perhatikan dari busana teman temannya di sekolah itu saya rasa semuannya sudah sesuai hanya sebagiannya saja dari perempuannya saja yang melanggar  karena mereka ingin tampil beda begitu juga dengan teman-teman laki lakinya yang saya lihat caranya dia berpakaian sudah bagus dan rapi.
 
Pernyataan di atas menjadi hasil data yang menguatkan hasil wawancara dengan guru di atas mengenai busana siswa siswi di dalam aturan sekolah MAN 1 Kendari yang sebagian besarnya sudah sesuai dengan mengikut dari aturan yang ada meskipun yang sebagian kecilnya  melanggar dengan mengubah ukuran busananya sesuai yang diinginkan. 

Wawancara selanjutnya diperoleh dari ibu Harlian yang mengatakan bahwa:

Kalau menurut saya pribadi pakaiannya anak saya itu sudah sesuai dengan aturan sekolah, karena apabila kalau tidak sesuai biasa saya tegur dengan menyuruhnya mengganti pakaiannya yang lebih baik, kemudian juga kalau saya lihat dari pakaian anak saya waktu pertama kali dia masuk di MAN kan diberikan dari sekolah itu pakaian dengan ukuran yang  standar jadi anak saya mengikut juga dari aturan itu, tapi pernah waktu dia mau kesekolah dia pakai bajunya karena melihat dari perkembangan pertumbuhan anak saya yang bertambah besar jadinya busana yang sebelumnya dipakai standar menjadi ketat, jadinya harus diganti dengan baju yang tidak ketat karena kalau tidak diganti bisa dapat teguran disekolah . Kemudian juga kalau saya lihat teman-temannya dari caranya dia pakai jilbab itu sudah bagus karena menutup bagian dadanya agar tidak terlihat auratnya dan kalau untuk laki-lakinya saya rasa sudah bagus karena penampilan  mereka sudah menyesuaikan dengan aturan sekolah yang ditetapkan meskipun ada juga yang sebagian kalau saya lihat itu kurang rapi karena dia kasih keluar bajunya sehingga kalau dia bermain bajunya jadi kotor. 

Pernyataan dengan orang tua di atas, mengakuratkan hasil data bahwa busana yang dikenakan siswa merupakan standar ukuran yang telah  ditentukan oleh sekolah. Penanganan terhadap cara berbusana siswa dilakukan dengan teguran apabila menggunakan pakaian yang melanggar. Hal seperti ini dilakukan agar siswa mengetahui dan memahami busana yang sesuai dengan aturan yang ada di MAN 1 Kendari karena merupakan sekolah yang berciri khas Islam. 
Berdasarkan seluruh uraian dan hasil wawancara disimpulkan bahwa busana siswa di MAN 1 Kendari merupakan mode berbusana muslim yang diberlakukan dilingkungan sekolah dengan aturan tidak mengenakan busana yang ketat ataupun transparan dan juga berpenampilan rapi dan bersih yang dimana telah dijalankan oleh seluruh siswa dengan baik meskipun sebagiannya masih ada yang melanggar. Peranan pihak sekolah dalam memperhatikan busana yang dikenakan oleh siswa maupun siswi sangat berpengaruh disetiap aktifitasnya sehingga pelanggaran yang dilakukan dapat berkurang karena adanya tekanan yang diberikan baik itu teguran maupun hukuman.Dan juga peranan orang tua dalam memperhatikan trend busana anaknya agar  tidak melanggar dengan mempermak atau mengikuti dari trend busana maupun juga dari media televisi yang menyiarkan model busana yang menjadikan siswa mengikutinya. 
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� Husein, Siswa kelas XII IPS 2, “ Wawancara, 25 juli 2012”


� Nita, Siswa Siswa Kelas XII IPA 2, “ Wawancara, 25 juli 2012”


� Ma’sud  Achmad,  Guru Fisika, Wawancara 27 Juli 2012


� .Muh. Marwan. 	H, Staff  Tata Usaha, Wawancara, 27 juli  2012


� Syamsiar, Kepala sekolah MAN 1 Kendari, Wawancara, 28 juli  2012


� Jamaliah  Siswa Kelas XII AGAMA, Wawancara 26 juli 2012


� Haslian novianti Siswa Kelas XII IPA 2, Wawancara 27 juli 2012


� Warhamniyati Amin Kelas XII IPA 2, Wawancara 29 agustus 2012


� Agustryanto Staff Tata Usaha, Wawancara 12 Agustus 2012


� Fahra Akib, Staf  Tata Usaha, Wawancara 12 Agustus 2012


� Dwi Widiyanti  Staf  Tata Usaha, Wawancara 12 Agustus 2012


� Su’mawati Ahmad, Guru Agama, Wawancara 13 Agustus 2012


� Rudi Supriono, Siswa Kelas XII  IPA 1, Wawancara  25 Juli 2012  


� Fariyah, Siswa Kelas XII AGAMA, Wawancara 26 Juli 2012


� Latifah Qalbi, Siswa Kelas XII IPA 2, Wawancara  27 Jui 2012


� Bahrul, Siswa Kelas XII Agama, Wawancara 25 Juli 2012


� Kurdin, Siwa Kelas XII Agama, Wawancara 25 juli 2012


� Muis,  Guru, Wawancara 12 Agustus 2012


� La Duku,  Guru, Wawancara 10 Agustus 2012


� Muh. Rustam, Guru, Wawancara 11 Agustus 2012


� Forman , Staf Tata Usaha, Wawancara 12 Agustus 2012


� Muh. Amin, Orang tua siswa, Wawancara 29 agustus 2012


� Harlian,  Orang tua siswa, Wawancara 30 agustus 2012






